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Abstract— This research aims to analyze the internal and external sources contributing to the enhancement
of soft skills among eighth-semester students at Universitas Bakrie in the year 2023. A qualitative approach is
employed, using a descriptive study method. The research involves eighth-semester students as informants. Data
is collected through interviews with students via WhatsApp messages and direct observations of campus activities
related to soft skills. The findings of the study indicate that self-motivation, commitment, adaptability, leadership,
and communication skills are internal factors that contribute to the improvement of soft skills. External sources
such as support from organizations, extracurricular activities, internship opportunities, as well as campus
programs and activities, also have a positive influence. Based on these findings, Universitas Bakrie needs to
enhance its active role in optimizing both internal and external sources to foster the development of students' soft
skills. It is recommended to design a comprehensive soft skills development program and create a conducive
environment for fostering students' soft skills. Collaboration with the industry and relevant stakeholders is also
crucial to provide more internship opportunities and real-world experiences that are relevant to the job market.
Keywords: Soft skills, Students, Internal Sources, External Sources, Universitas Bakrie, Qualitative Approach.

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sumber internal dan eksternal terhadap peningkatan
softskills mahasiswa semester delapan di Universitas Bakrie pada tahun 2023. Pendekatan kualitatif digunakan
dengan metode studi deskriptif. Penelitian ini terdiri dari mahasiswa semester delapan. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan mahasiswa melalui pesan whattaps, serta observasi langsung pada kegiatan kampus yang
berkaitan dengan softskills. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi diri, komitmen, kemampuan
beradaptasi, kepemimpinan, dan kemampuan berkomunikasi merupakan faktor internal yang berkontribusi pada
peningkatan softskills. Sumber eksternal seperti dukungan dari organisasi, ektrakulikuler, peluang magang, serta
program dan kegiatan kampus juga berpengaruh positif. Berdasarkan temuan, Universitas Bakrie perlu
meningkatkan peran aktifnya dalam mengoptimalkan sumber internal dan eksternal dalam peningkatan softskills
mahasiswa. Disarankan untuk menyusun program pembinaan softskills yang komprehensif dan menciptakan
lingkungan kondusif bagi pengembangan softskills mahasiswa. Kerjasama dengan dunia industri dan pihak terkait
juga penting untuk menyediakan lebih banyak kesempatan magang dan pengalaman nyata yang relevan dengan
dunia kerja.

Kata Kunci: Softskills, Mahasiswa, Sumber Internal, Sumber Eksternal, Universitas Bakrie, Pendekatan
Kualitatif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi pada saat ini tidak hanya memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan akademik kepada
mahasiswa, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan keterampilan tambahan yang dibutuhkan dalam
dunia kerja. Salah satu jenis keterampilan tambahan yang sangat penting adalah softskills. Softskills merujuk pada
keterampilan non-teknis seperti komunikasi, kepemimpinan, kerjasama tim, kemampuan beradaptasi, dan keterampilan
interpersonal lainnya. Keahlian dalam softskills ini sangat diperlukan oleh mahasiswa untuk menghadapi tantangan di
dunia kerja yang semakin kompleks dan kompetitif. Universitas Bakrie diakui sebagai salah satu perguruan tinggi yang
mampu menyediakan pendidikan yang holistik dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Universitas Bakrie telah
mengadakan berbagai program dan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan softskills mahasiswa. Namun,
masih belum diketahui sejauh mana respon Mahasiswa Universitas Bakrie terhadap Sumber Internal Dan Eksternal
Dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa Di Lingkungan Universitas Bakrie Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tanggapan mahasiswa terhadap sumber-sumber peningkatan softskills di lingkungan Universitas
Bakrie. Penelitian ini akan dikhususkan pada mahasiswa semester delapan Universitas Bakrie pada tahun 2023.
Mahasiswa semester delapan dipilih karena mereka telah melewati beberapa tahun studi di universitas dan diharapkan
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang Sumber Internal Dan Eksternal Dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa
Di Lingkungan Universitas Bakrie. Penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks peningkatan
pendidikan tinggi. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi Universitas Bakrie dalam
meningkatkan efektivitas sumber-sumber peningkatan softskills.

Sumber belajar merupakan unsur yang penting dalam proses pembelajaran. Menurut (Supriadi, 2017), sumber
belajar memiliki cakupan yang sangat luas karena pengalaman itu sendiri memiliki cakupan yang luas, termasuk segala
sesuatu yang dapat dialami dan dianggap sebagai sumber belajar selama membawa kita pada pengalaman dan
melahirkan proses pembelajaran. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1989: 79) menyatakan bahwa sumber belajar juga
memiliki cakupan yang luas, mencakup segala sesuatu yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran, termasuk hal-
hal yang ada di kampus di masa lalu, sekarang, dan di masa depan. Berdasarkan penjelasan di atas, sumber belajar tidak
hanya terbatas pada proses pembelajaran di dalam kampus saja, tetapi dapat diperoleh dari pengalaman yang kita alami,
yang membawa Kita pada pengalaman dan memunculkan proses pembelajaran yang lebih baik. Definisi tersebut
menunjukkan bahwa sumber belajar adalah sumber daya yang memfasilitasi mahasiswa dalam pembelajaran, dan
sumber belajar perlu dikelola dan dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung keberhasilan pembelajaran. Menurut
Assosiation For Education Communication and Technology (AECT) dalam Samsuri (2012: 3), jenis-jenis sumber
belajar dapat disatukan menjadi enam, yaitu tempat atau lingkungan, benda, manusia, bahan, buku, dan peristiwa.
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Ningrum (2009:109) menyatakan bahwa sumber belajar terdiri dari empat
kategori, yaitu benda, karya ilmiah, manusia, dan lingkungan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, berbagai
sumber belajar diperlukan. Peran dosen dalam memilih sumber belajar sangat berpengaruh pada proses pembelajaran,
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Sumber belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran telah
dicantumkan dalam perencanaan atau program pembelajaran. Oleh karena itu, dosen harus melakukan analisis
kebutuhan sumber belajar berdasarkan tujuan, materi, dan tujuan pembelajaran. Dosen juga harus memiliki pengetahuan
dan kemampuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis sumber belajar, memilih sumber belajar yang sesuai, dan
menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun penting, ketersediaan sumber belajar masih menghadapi
berbagai kendala.

Dalam konteks pembelajaran, (Siregar, 2015) Miarso menjelaskan bahwa pembelajaran dapat dilakukan baik
dengan bimbingan tenaga pengajar maupun secara mandiri. Kehadiran tenaga pengajar dalam proses belajar bertujuan
untuk memperlancar, mempermudah, menyempurnakan, dan meningkatkan keberhasilan belajar. Bagi peserta didik,
belajar memiliki tujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang dapat dilakukan di mana saja,
kapan saja, dan dengan berbagai sumber belajar yang tersedia. Interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Peserta didik yang menggunakan sumber belajar secara
intensif cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik daripada mereka yang menggunakannya secara terbatas. Duffy
dan Jonassen menyatakan bahwa pemanfaatan berbagai sumber belajar merupakan upaya dalam memecahkan masalah
belajar. Teknologi pendidikan juga memiliki peran dalam memecahkan masalah belajar, yang dapat di identifikasikan
dalam bentuk sumber belajar yang dirancang, dipilih, dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sumber-sumber
belajar ini dapat berupa pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar belakang. Seels dan Richey menjelaskan bahwa
teknologi pendidikan ditandai dengan penggunaan sebanyak mungkin sumber belajar untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, sumber belajar perlu dikembangkan dan dikelola secara
sistematis, baik, dan fungsional.

134
ISSN: 2620-777X
Copyright © 2023



y Journal of Entrepreneurship, Management, and Industry (JEMI)

Sournalof itrepressuniip Vol. x, No. X, (20xx), pp. XX-XX

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan di Perguruan Tinggi

Pendidikan di perguruan tinggi merupakan hal yang sangat penting dalam persiapan karir mahasiswa. dapat
diartikan sebagai keterampilan atau kemampuan non teknik yang berkaitan dengan sifat kepribadian dan interpersonal,
seperti kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, adaptasi, dan sebagainya (Kemendikbud, 2018).
Menurut Wibowo (2017), juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain
dalam lingkungan kerja, yang merupakan hal yang sangat penting bagi keberhasilan karir seseorang di masa depan.
Lanjut Menurut Yuniarti (2015), merupakan kemampuan non-teknis yang meliputi kemampuan berpikir Kkritis,
kemampuan komunikasi yang baik, kemampuan kerja tim, dan sebagainya yang dapat membantu individu dalam
mencapai tujuan tertentu, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perguruan tinggi dapat memainkan peran penting dalam peningkatan
mahasiswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Garcia-Sanchez & Garcia-Mainar (2017) menunjukkan bahwa
perguruan tinggi dapat memberikan pengalaman praktis, pelatihan, dan pendampingan dalam peningkatan softskills
mahasiswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kuntz (2018) menemukan bahwa perguruan tinggi dapat
meningkatkan mahasiswa melalui berbagai kegiatan seperti magang, pendampingan program, dan partisipasi dalam
organisasi dan kegiatan ekstrakurikuler.Namun, meskipun diakui pentingnya peningkatan softskills di perguruan tinggi,
masih ada beberapa tantangan dalam mengimplementasikannya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dosen dalam mengajar (Kuntz, 2018; Zainuddin & Halim, 2016). Selain itu, kurikulum
yang terlalu fokus pada aspek akademik atau hard skills dapat membuat peningkatan softskills menjadi kurang
terintegrasi dalam proses pembelajaran (Elias & McDonald, 2007; Sheikh, 2016).

Winning characteristics mencakup kemampuan berkomunikasi, berorganisasi, kepemimpinan, usaha, logika,
kemampuan bekerjasama, dan etika. Sifat personal meliputi optimisme, responsibilitas, sense of humor, integritas,
manajemen waktu, dan motivasi, sedangkan kemampuan interpersonal meliputi empati, kepemimpinan, komunikasi,
kelakuan baik, keramahan, dan kemampuan untuk mengajar (Bancino and Zevalkink).. (Yahya Buntat) menjelaskan
bahwa terdiri dari aspek akademik, pribadi, dan sosial, yang meliputi berbagai keterampilan seperti menyelesaikan
masalah, berfikir secara kritis, bertanggungjawab, bersikap positif, bekerja sama dengan orang lain, dan melibatkan diri
dalam suatu proyek. merupakan salah satu aspek ketrampilan yang perlu diberi perhatian lebih dalam dunia pendidikan
dan dianggap sebagai aspek ketrampilan yang menentukan sukses tidaknya proses pendidikan.

B. Manfaat Softskills bagi Mahasiswa
Softskills memiliki manfaat yang sangat penting bagi mahasiswa, di antaranya:

1. Kemampuan Berkomunikasi: Softskills membantu mahasiswa menjadi komunikator yang efektif, sehingga
mereka dapat berbicara dengan jelas dan terbuka, mendengarkan dengan baik, serta menyampaikan ide-ide
dengan persuasif. Kemampuan berkomunikasi yang baik membantu mahasiswa dalam presentasi, wawancara,
dan kolaborasi tim.

2. Kepemimpinan yang Efektif: Softskills membantu mengembangkan kemampuan kepemimpinan mahasiswa,
termasuk memotivasi dan menginspirasi orang lain, mengambil keputusan yang tepat, serta mengatasi konflik
dengan bijaksana. Kemampuan kepemimpinan ini bermanfaat dalam berbagai situasi, baik dalam lingkungan
akademik maupun profesional.

3. Kerjasama Tim: Softskills memungkinkan mahasiswa untuk bekerja secara efektif dalam tim. Mereka dapat
belajar untuk menghargai perbedaan, berkontribusi aktif, dan mencapai tujuan bersama. Kemampuan
bekerjasama dengan orang lain adalah keterampilan berharga di tempat kerja dan kehidupan sehari-hari.

4. Adaptasi dan Fleksibilitas: Softskills membantu mahasiswa beradaptasi dengan perubahan dan situasi baru
dengan mudah. Fleksibilitas dalam berpikir dan bertindak memungkinkan mereka untuk menghadapi tantangan
dengan lebih baik dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berubah-ubah.

5. Keterampilan Problem Solving: Softskills membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan dalam
mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi, dan menemukan solusi yang kreatif dan efektif. Kemampuan
ini sangat berharga dalam menghadapi tantangan dan kesempatan di dunia kerja.

C. Atribut
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Atribut softskills merujuk pada kumpulan kemampuan pribadi yang melibatkan aspek sosial, kepemimpinan,

dan komunikasi yang penting dalam berinteraksi dengan orang lain. Berikut adalah pengertian dan referensi untuk
beberapa atribut softskills yang umum:

1.

5.

Komunikasi efektif: Kemampuan untuk menyampaikan pesan secara jelas, tepat, dan dapat dipahami oleh
orang lain. Ini mencakup kemampuan mendengarkan aktif, memahami konteks, dan menggunakan bahasa
dan nonverbal yang sesuai.

Kerjasama tim: Kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok atau tim, berbagi informasi,
mendukung anggota tim lainnya, dan mencapai tujuan bersama.

Kepemimpinan: memotivasi kemampuan untuk mempengaruhi dan orang lain, memberikan arahan yang
jelas, dan mengelola tim atau kelompok dalam mencapai tujuan bersama.

Kreativitas: Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, melihat masalah dari berbagai sudut pandang,
dan menemukan solusi yang inovatif.

Kemampuan beradaptasi: Kemampuan untuk berfleksibilitas dan menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan atau situasi yang baru, serta mengatasi tantangan dan kesulitan dengan cara yang efektif.

Kemampuan Nilai Skor| Klasifikasi Skills R - Sl
Urgensi
Komunikasi 4,69 [Soft skill 1
Integritas 459 [Soft skill 2
Bekerjasama 434  [Soft skill 3
Keterampilan fnferpersonal 45 |Soft skill 4
Etos kerja vang baik 446 [Sopt skill 5
Inisiatif 442  [Soft skill 6
Mampu beradaptasi 441 [Soft skl 7
Analitilal 436 [Kognistif hard 8
kill
Komputer 421 Esikcmor.m hard 9
kill
Keterampilan berorganisasi 405 [Soft skill 10
Berorientasi pada detail 4 ISt skill 11
Kepemimpinan 397 |Soft skill 12
Percaya diri 395 |Seftskill 13
|Sopan‘beretika kerja 3.82  |Softskill 14
Bijaksana 375 |Softskill 15
Indeks prestasi >3,00 368  [Kognitif hard skill 16
Kreatif 3.39  |Soft skill 17
Humoris 325 |Softskill 18
Kemampuan berwirausaha 323  |Seft skill 19

Sumber : Elfindri dkk, 2011 (skala 1-5, 5 = tertinggi)
Tabel 2.1.4 Daftar 19 Kemampuan yang Diperlukan di Pasar Kerja

D. Teori Peningkatan Softskills

Teori Peningkatan Softskills melibatkan berbagai pendekatan yang berkaitan dengan pembelajaran,

komunikasi, kepemimpinan, dan interaksi sosial. Berikut ini adalah penjelasan tentang beberapa teori yang terkait
dengan peningkatan softskills mahasiswa:

1.

Teori Pembelajaran: Teori ini berkaitan dengan proses dan mekanisme bagaimana individu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Teori pembelajaran, seperti Behaviorisme, Kognitivisme, dan
Konstruktivisme, memberikan landasan bagi peningkatan softskills. Misalnya, Behaviorisme menekankan
penguatan dan reward dalam membentuk perilaku yang diinginkan, sementara Konstruktivisme mendorong
siswa untuk aktif dalam membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan sesama.

Teori Komunikasi: Teori ini membahas tentang proses komunikasi antara individu dan bagaimana pesan
disampaikan, diterima, dan dipahami. Teori Komunikasi, seperti Komunikasi Efektif, Komunikasi
Interpersonal, dan Komunikasi Verbal dan Nonverbal, penting dalam peningkatan softskills terkait
komunikasi dan kemampuan berinteraksi. Teori ini memberikan wawasan tentang aspek-aspek penting dalam
komunikasi yang efektif, seperti mendengarkan aktif, memahami konteks komunikasi, dan menggunakan
bahasa yang sesuai.

Teori Kepemimpinan: Teori ini fokus pada konsep dan praktik kepemimpinan yang efektif. Teori
kepemimpinan, seperti Gaya Kepemimpinan, Teori Karisma, dan Teori Transformasional, dapat memberikan
panduan dalam mengembangkan kemampuan kepemimpinan mahasiswa. Teori ini mengidentifikasi
karakteristik kepemimpinan yang dihargai, strategi pengaruh yang efektif, dan cara memotivasi dan
menginspirasi orang lain.

Teori Interaksi Sosial: Teori ini membahas tentang bagaimana individu berinteraksi dalam konteks sosial dan
bagaimana hubungan interpersonal mempengaruhi perilaku dan peningkatan individu. Teori Interaksi Sosial,
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seperti Teori Pertukaran Sosial, Teori Peran, dan Teori Interaksi Simbolik, relevan dalam peningkatan
softskills yang terkait dengan kerjasama, pemahaman sosial, dan kemampuan adaptasi. Teori ini
mengungkapkan pentingnya interaksi sosial yang positif, saling mendukung, dan saling menghargai dalam
pembentukan softskills.

E. Sumber-sumber Peningkatan Softskills
Sumber-sumber peningkatan untuk mahasiswa meliputi berbagai program, kegiatan, dan pengalaman di
dalam dan di luar lingkungan universitas. Berikut ini adalah penjelasan tentang beberapa sumber yang dapat
digunakan untuk mengembangkan mahasiswa:

1. Sumber Internal dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa

Sumber internal merujuk pada karakteristik individu yang berkontribusi pada peningkatan softskills. Beberapa

faktor internal yang telah diidentifikasi sebagai faktor penentu dalam peningkatan soft skills meliputi motivasi, sikap,
nilai-nilai, dan kepercayaan diri (Liu et al., 2014). Motivasi yang tinggi dapat mendorong mahasiswa untuk terus belajar
dan mengembangkan keterampilan interpersonal mereka. Sikap yang positif terhadap pembelajaran dan kerja sama juga
membantu dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi mahasiswa. Selain itu, nilai-nilai yang
kuat dan kepercayaan diri yang tinggi dapat memberikan dasar yang kokoh bagi peningkatan soft skills. Sumber internal
merujuk pada faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan berkontribusi dalam peningkatan softskills
mahasiswa. Beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi peningkatan softskills mahasiswa antara lain:

1. Kepribadian: Kepribadian individu memainkan peran penting dalam peningkatan softskills. Misalnya,
individu yang memiliki kepribadian ekstrovert cenderung lebih terbuka dalam berkomunikasi dan
bekerjasama dengan orang lain, sehingga mereka memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk
mengembangkan keterampilan interpersonal dan komunikasi yang baik.

2. Motivasi: Tingkat motivasi individu dapat mempengaruhi sejauh mana mereka berusaha untuk
mengembangkan softskills. Mahasiswa yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi, yaitu motivasi yang
berasal dari dalam diri mereka sendiri, cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam
kegiatan yang dapat meningkatkan softskills.

3. Minat: Minat individu terhadap topik atau kegiatan tertentu juga dapat mempengaruhi peningkatan softskills.
Ketika seseorang memiliki minat yang kuat terhadap suatu bidang, mereka cenderung lebih bersemangat dan
aktif dalam mengembangkan keterampilan terkait.

4. Sikap: Sikap individu terhadap pembelajaran dan peningkatan diri juga dapat berpengaruh pada peningkatan
softskills. Sikap yang positif terhadap tantangan, ketekunan dalam menghadapi kesulitan, dan kemauan untuk
terus belajar dan beradaptasi dapat memfasilitasi perkembangan softskills.

F. Sumber Eksternal dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa

Sumber eksternal melibatkan faktor-faktor di luar individu yang berkontribusi pada peningkatan soft skills
mahasiswa. Beberapa faktor eksternal yang berperan dalam meningkatkan soft skills meliputi pengalaman
belajar, mentorship, program peningkatan diri, dan lingkungan belajar yang mendukung (Dacre Pool & Sewell,
2007). Pengalaman belajar melalui proyek, magang, atau kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan.
Mentorship atau bimbingan dari individu yang berpengalaman juga dapat membantu mahasiswa dalam
mengasah kemampuan soft skills. Program peningkatan diri yang diselenggarakan oleh universitas dapat
memberikan latihan dan wawasan tambahan yang mendukung peningkatan soft skills mahasiswa. Lingkungan
belajar yang inklusif, kolaboratif, dan mendukung juga memainkan peran penting dalam meningkatkan
softskills (Horta et al., 2018).

Beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi peningkatan softskills mahasiswa antara lain:

1. Program Akademik: Program akademik universitas, seperti mata kuliah yang berkaitan dengan komunikasi,
kepemimpinan, negosiasi, dan kerjasama tim, dapat memberikan dasar teoritis dan keterampilan praktis yang
relevan untuk peningkatan . Selain itu, program-program peningkatan diri yang disediakan oleh universitas,
seperti workshop atau pelatihan keterampilan, juga dapat menjadi sumber yang berharga.

2. Kegiatan Ekstrakurikuler: Kegiatan di luar kurikulum akademik, seperti organisasi mahasiswa, klub, atau
komunitas yang terkait dengan minat dan bakat mahasiswa, dapat memberikan kesempatan untuk
mengembangkan seperti kepemimpinan, kerjasama tim, komunikasi, dan manajemen waktu. Terlibat aktif
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dalam kegiatan ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar bekerjasama dalam tim, mengambil inisiatif, dan
mengasah kemampuan interpersonal.

3. Magang: Magang atau internship merupakan pengalaman praktis yang sangat berharga untuk mengembangkan
mahasiswa. Melalui magang, mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
dalam lingkungan kerja yang nyata. Mereka dapat belajar mengenai tanggung jawab, komunikasi profesional,
kerjasama dalam tim, dan adaptasi terhadap lingkungan kerja yang berbeda.

4. Kerja Part-time: Bekerja paruh waktu selama kuliah juga dapat menjadi sumber peningkatan . Mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan manajemen waktu, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemampuan
berkomunikasi dalam konteks kerja. Pengalaman bekerja di industri yang relevan dengan bidang studi mereka
juga dapat memberikan wawasan praktis dan memperluas jaringan profesional.

5. Proyek Kolaboratif: Melibatkan diri dalam proyek kolaboratif dengan mahasiswa lain atau dengan pihak luar
universitas dapat membantu mahasiswa mengembangkan seperti kerjasama, komunikasi, negosiasi, dan
pemecahan masalah. Proyek-proyek ini dapat melibatkan penelitian, peningkatan produk, atau kegiatan sosial
yang memberikan tantangan nyata dalam konteks tim kerja.

KERANGKA KONSEP

,
‘ Definisi Pendidilcan Saftskiils di Perguruan Tinggi ‘

‘ Jenis dan Ketegori Sofiskills |

Sumber-sumber Peningkatan Sofiskills

| K Efektif ‘V |

P | 3

| Surmber Intemal ‘ ‘Sumber Elsternal |

Analisis Sumber Internal dan Eksternal
dan Peninglatan Softskills Mahasiswa
Kesimpulan

GAMBAR 1 KERANGKA KONSEP

METODE PENELITIAN

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
menggambarkan secara mendalam mengenai sumber internal dan eksternal dalam peningkatan Softskills mahasiswa
di lingkungan Universitas Bakrie. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang pengalaman, perspektif, dan konteks yang melibatkan mahasiswa dalam peningkatan
Softskills. Peneliti akan fokus pada pemahaman mendalam tentang bagaimana sumber internal dan eksternal dalam
peningkatan Softskills seperti komunikasi, kerjasama tim maupun program ekstrakurikuler, mentoring, pelatihan,
organisasi, yang dapat berkontribusi dalam peningkatan mahasiswa. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti akan
mengumpulkan data yang bersifat deskriptif dan mendalam mengenai peningkatan Softskills mahasiswa di
Universitas Bakrie. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami konteks yang kompleks dan nuansa
yang terkait dengan sumber internal dan eksternal dalam peningkatan Softskills.

Dalam pelaksanaannya, peneliti akan melakukan wawancara secara mendalam dengan mahasiswa semester
delapan di Universitas Bakrie untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam sumber internal dan eksternal dalam
peningkatan Softskills yang mereka akses, pengalaman mereka dalam mengikuti program-program peningkatan
Softskills. Melalui pendekatan kualitatif ini, peneliti berharap dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan
mendalam tentang sumber internal dan eksternal dalam peningkatan Softskills mahasiswa di lingkungan Universitas
Bakrie . Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas dan konteks yang ada,
sehingga memberikan pemahaman yang lebih kaya dan mendalam tentang apa yang sedang diteliti.

2. Objek Penelitian
Dalam konteks penelitian, objek penelitian mencerminkan permasalahan yang menjadi fokus untuk
diselesaikan. Menurut Arikunto (2002), objek penelitian atau variabel penelitian merupakan inti dari permasalahan
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yang diteliti. Objek penelitian memberikan gambaran tentang siapa yang akan diteliti, di mana dan kapan penelitian
dilakukan. Pandangan yang serupa disampaikan oleh Umar (2013), yang menjelaskan bahwa objek penelitian
merujuk pada gambaran tentang bagaimana menentukan subjek penelitian, lokasi penelitian, serta waktu penelitian
dilakukan. Selain itu, peneliti juga dapat menambahkan elemen-elemen lain yang relevan terhadap objek penelitian
tersebut. Dalam penelitian, objek penelitian merupakan landasan penting untuk memahami masalah yang akan
diselesaikan dan menentukan parameter penelitian yang relevan.

Berdasarkan pengertian mengenai objek penelitian diatas objek penelitian yang akan diteliti adalah Analisis
Sumber Internal dan Eksternal dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa di Lingkungan Universitas Bakrie.
Sedangkan untuk subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Semester Delapan Universitas Bakrie Tahun 2023.
Penelitian ini akan menganalisis sumber internal dan eksternal yang mempengaruhi peningkatan softskills
mahasiswa, seperti kepribadian, minat, motivasi, sikap, organisasi kemahasiswaan, magang, kerja, dan
ekstrakurikuler. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sumber-sumber yang perlu ditingkatkan
dalam peningkatan softskills mahasiswa di Universitas Bakrie dan penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa
semester delapan Universitas Bakrie tahun 2023.

3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, sumber data adalah informasi yang relevan dengan kajian yang dilakukan.
Menurut Moelong (2012), sumber data utama dalam penelitian kualitatif terdiri dari kata-kata dan tindakan.
Dalam konteks penelitian ini, penulis membutuhkan informan yang dapat memberikan penjelasan tentang
kondisi objek penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder.

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, yaitu mahasiswa semester
delapan Universitas Bakrie tahun 2023. Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang
sumber internal dan eksternal yang berperan dalam meningkatkan softskills mahasiswa. Dalam wawancara
tersebut, penulis mendalami topik-topik yang terkait dengan jenis dan ketegori softskills seperti komunikasi,
berorganisasi, kepemimpinan, usaha, logika, kerjasama dan etika. Sumber tersebut kemudian dibagi
menjadi dua yaitu sumber internal, seperti motivasi pribadi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan
beradaptasi, serta sumber eksternal seperti dukungan lingkungan kampus, peran dosen dan staf, dan
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hasil wawancara ini memberikan wawasan yang berharga
tentang analisis sumber internal dan eksternal dalam peningkatan softskills mahasiswa di lingkungan

Universitas Bakrie.Sumber.

b. Sumber Data Sekunder

Selain itu, penulis juga menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan informasi yang telah

ada sebelumnya dan diperoleh dari sumber yang sudah ada (Igbal & Hasan, 2022). Setelah sumber data
primer, sumber data kedua yang digunakan adalah data sekunder. Dalam pengumpulan data mengenai
Sumber Internal dan Eksternal dalam peningkatan softskills mahasiswa, penulis tidak hanya mengandalkan
sumber data primer, tetapi juga menggunakan sumber data lain. Data sekunder dapat berupa dokumen-
dokumen terkait seperti program studi, dan kebijakan universitas. Analisis dokumen ini membantu penulis
memahami pendekatan dan strategi yang telah diterapkan oleh Universitas Bakrie dalam meningkatkan
softskills mahasiswa.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah strategi yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data
yang relevan dan akurat (Abdullah & Saebani, 2014). Hal ini menjadi tujuan utama dalam penelitian. Untuk
memperoleh data dan informasi yang relevan, penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi
merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan observasi langsung terhadap objek atau kegiatan
yang sedang berlangsung (Kothari, 2004). Dalam konteks penelitian ini, observasi digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai sumber internal dan eksternal dalam peningkatan softskills mahasiswa di
lingkungan Universitas Bakrie. Penulis akan mengamati interaksi dan kegiatan yang terjadi di lingkungan
universitas, seperti kuliah, diskusi kelompok, seminar, atau kegiatan ekstrakurikuler. Observasi ini memberikan
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penulis wawasan langsung tentang sumber softskills mahasiswa dalam konteks nyata. Data yang diperoleh dari
observasi akan menjadi sumber data yang berharga untuk analisis penelitian ini.
b. Wawancara
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa wawancara adalah suatu pertemuan antara dua individu untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab tentang satu topik tertentu, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam, terperinci, dan terbuka mengenai topik tersebut. Penulis dalam penelitian ini juga
menggunakan teknik wawancara dengan informan yang telah dipilih, yaitu mahasiswa semester delapan
Universitas Bakrie tahun 2023. Melalui wawancara secara mendalam ini, penulis dapat menggali data secara
mendalam dan mendetail mengenai pengalaman serta pandangan informan terkait dengan pengembangan
softskills.
c. Dokumen
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mencatat atau mengabadikan data yang ada dalam bentuk tertulis, visual, atau elektronik. Dokumentasi dapat
berupa tulisan, foto, grafik, atau rekaman yang dapat digunakan sebagai sumber data untuk penelitian.
Kumpulan dokumentasi yang telah dilakukan akan melengkapi dan memperkuat hasil observasi dan wawancara
sehingga data-data akan lebih dipercaya. Dokumentasi yang akan penulis lakukan pada penelitian ini berupa
gambar atau bukti dari wawancara secara tidak mendalam mengenai sumber internal dan eksternal dalam
peningkatan softskills mahasiswa dan hal lain yang berkaitan dengan penelitian.

4. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data dalam
kegiatan penelitian. Menurut Sugiyono (2018), instrumen penelitian adalah alat yang berguna untuk mengukur
fenomena sosial atau alam.Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kumpulan
pertanyaan termendalam dan tidak termendalam, serta dokumentasi instrumen. Kumpulan pertanyaan
termendalam digunakan dalam wawancara dengan informan untuk menggali informasi tentang sumber internal
dan eksternal dalam peningkatan softskills mahasiswa. Pertanyaan tidak termendalam memberikan kebebasan
informan untuk berbagi pandangan dan pengalaman mereka. Instrumen dokumentasi yang digunakan untuk
mengumpulkan bukti berupa gambar atau dokumen yang relevan. Dengan menggunakan instrumen-instrumen
ini, penulis dapat mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk analisis sumber internal dan eksternal dalam
peningkatan softskills mahasiswa di Lingkungan Universitas Bakrie.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk
memahami dan menginterpretasikan data dalam bentuk kata-kata, frase, dan narasi, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti. Teknik terebut antara lain :

a. Teknik Verbatim
Teknik verbatim adalah metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang melibatkan merekam

secara lengkap dan mendetail semua interaksi, percakapan, dan peristiwa yang terjadi dalam situasi yang sedang
diamati atau dalam wawancara. Dalam teknik verbatim, data yang dikumpulkan mencakup segala hal yang
diucapkan oleh peserta atau individu yang diamati, termasuk kata-kata, ekspresi, intonasi, serta tindakan dan
gerakan tubuh. Teknik verbatim akan memastikan bahwa data yang dikumpulkan mencakup semua informasi
yang relevan dan detail mengenai cara mahasiswa mengalami dan mengartikan sumber internal dan eksternal
yang berkontribusi pada perkembangan softskills mereka. Berikut adalah langkah-langkah penerapan teknik
verbatim dalam penelitian ini:

b. Wawancara: Dalam wawancara dengan mahasiswa semester delapan Universitas Bakrie, merekam seluruh
percakapan secara akurat. Pastikan untuk merekam setiap kata, ekspresi, intonasi, serta gerakan tubuh
yang mencerminkan respons dan pengalaman mahasiswa terkait dengan sumber internal dan eksternal
dalam peningkatan softskills.

c. Transkripsi: Setelah wawancara selesai, transkripsi secara mendetail semua percakapan yang telah
direkam. Transkripsi harus mempertahankan aspek-aspek verbal dan non-verbal, seperti tawa, penekanan,
dan jeda dalam percakapan. Pastikan bahwa kemiripan mencakup semua detail yang dapat memberikan
konteks dan makna lebih dalam pada data.

d. Analisis: Setelah transkripsi selesai, analisis data dapat dilakukan dengan memeriksa pola-pola, tema, dan
kesamaan dalam tanggapan dan pengalaman yang diungkapkan oleh siswa. Dalam analisis ini,
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a.

memperhatikan aspek-aspek sumber internal (seperti kurikulum, metode pembelajaran, dll.) dan sumber
eksternal (seperti organisasi, kegiatan di kampus luar, dll.) yang mereka identifikasi sebagai kontributor
dalam perkembangan softskills mereka.

e. Kutipan Tepat: Dalam laporan penelitian, gunakan kutipan langsung yang diambil dari transkripsi kata
demi kata untuk mendukung temuan dan klaim Anda. Kutipan tersebut harus mencakup bahasa, intonasi,
dan ekspresi yang digunakan oleh mahasiswa, sehingga dapat memberikan kedalaman dan keotentikan
pada laporan.

f.  Presentasi Data: Saat menyajikan hasil penelitian, berikan contoh-contoh kutipan verbatim yang mewakili
variasi pandangan dan pengalaman siswa. Ini akan memberikan pembaca pemahaman yang mendalam
tentang cara mahasiswa berinteraksi dengan sumber-sumber peningkatan softskills.

. Pengujian Keabsahan Data

Untuk memastikan kebenaran dan relevansi data yang diperoleh, penulis akan menggunakan teknik
pengujian keabsahan data dengan pendekatan derajat kepercayaan (kredibilitas) seperti yang dijelaskan oleh
Situmorang (2011). Teknik pengujian data keabsahan yang akan digunakan dalam penelitian kualitatif ini
meliputi:

Keabsahan Internal: Peneliti dapat menggunakan triangulasi untuk memperoleh data keabsahan internal.
Dalam konteks ini, data dapat dikumpulkan melalui wawancara dengan mahasiswa semester delapan
Universitas Bakrie, observasi langsung terhadap kegiatan mahasiswa, serta analisis dokumen yang relevan.
Dengan membandingkan dan memverifikasi data yang diperoleh dari sumber-sumber yang berbeda, data
internal keabsahan dapat diperkuat.

Keabsahan Eksternal: Untuk memastikan keabsahan eksternal data, peneliti dapat menggunakan ketentuan
penambahan keikutsertaan. Peneliti dapat hadir secara langsung di lingkungan Universitas Bakrie, mengamati
kegiatan mahasiswa, dan berinteraksi dengan informan yang berkaitan dengan penelitian. Hal ini akan
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang konteks penelitian dan
memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan pengalaman nyata mahasiswa dan sumber eksternal
yang mempengaruhi peningkatan softskills mereka.

Pembahasan sejawat: Penulis akan melakukan diskusi dengan rekan sejawat mengenai hasil sementara dari
penelitian. Uraian ini akan memberikan masukan dan sudut pandang tambahan untuk memperkaya analisis
dan interpretasi data.

Pengecekan anggota: Penulis akan melakukan pengecekan terhadap data yang diperoleh dari informan atau
sumber lain, termasuk penemuan, kategorisasi, dan kesimpulan yang dihasilkan. Pengecekan ini bertujuan
untuk memastikan keamanan dan kerahasiaan data yang digunakan dalam analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Gambaran Umum Objek Penelitian

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan dan menguraikan data serta hasil penelitian terkait dengan
permasalahan yang telah diidentifikasi pada Bab I. Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara tidak
mendalam secara tidak langsung dengan para informan. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik observasi
sebagai tambahan untuk mengumpulkan data yang relevan. Penelitian ini berfokus pada Analisis Sumber
Internal dan Eksternal dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa di Lingkungan Universitas Bakrie, dan
khususnya berfokus pada mahasiswa semester delapan di Universitas Bakrie pada tahun 2023. Peneliti juga
memilih pendekatan kualitatif untuk pelaksanaan penelitian ini. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan mendeskripsikan realitas yang kompleks. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini akan menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang
didasarkan pada orang atau perilaku yang diamati (Nasution, 2003: 3).

a. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini melibatkan empat informan mahasiswa/i yang sedang berada pada semester delapan di
Universitas Bakrie, yaitu Dwi Septiani ani Saputri, Beni Ramadhan Ramadhan, Galih Rizki Rizki, dan Riyanti
Septiani. Tujuannya adalah untuk menganalisis sumber-sumber internal dan eksternal yang berkontribusi pada
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peningkatan softskills mahasiswa di lingkungan kampus tersebut, terutama pada mahasiswa semester delapan
tahun 2023. Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua metode, yaitu wawancara mendalam dan observasi.
Wawancara umendalam dilaksanakan secara tidak langsung dengan keempat informan, bertujuan untuk
memperoleh pandangan, pemikiran, dan pengalaman mereka terkait peningkatan softskills. Selain itu, teknik
observasi juga digunakan sebagai pelengkap untuk mendapatkan gambaran lebih lengkap tentang perilaku dan
situasi yang relevan.

b. Konteks Wawancara

Konteks wawancara dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data mengenai peningkatan softskills
mahasiswa semester delapan di Universitas Bakrie tahun 2023. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi deskriptif. Ada empat informan yang terlibat dalam wawancara ini. Mereka adalah
mahasiswa yang sedang menjalani semester delapan di Universitas Bakrie. Pemilihan informan dilakukan
dengan mempertimbangkan bahwa mereka berada pada tahap tertentu dalam perkuliahan yang dapat
memberikan pandangan yang relevan terkait perkembangan softskills pada tahap akhir studi. Platform yang
digunakan untuk wawancara adalah WhatsApp. Pesan WhatsApp digunakan sebagai sarana komunikasi untuk
melakukan wawancara dengan para informan. Pendekatan ini mungkin dipilih karena lebih fleksibel,
memungkinkan pengumpulan data melalui telepon dan pesan teks, dan memungkinkan informan untuk
menjawab pertanyaan dengan waktu yang lebih luwes sesuai dengan ketersediaan mereka. Dengan
menggunakan wawancara melalui WhatsApp, peneliti dapat mengumpulkan data langsung dari informan
mengenai pengalaman dan pandangan mereka terkait pengembangan softskills di lingkungan kampus
Universitas Bakrie. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang mendalam dan
memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan softskills pada
mahasiswa semester delapan di Universitas Bakrie.

c. Metode Wawancara

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara yang tidak termendalam. Wawancara
tak termendalam adalah jenis wawancara di mana peneliti memberikan kebebasan kepada informan untuk
menjawab pertanyaan secara bebas dan mendalam, tanpa adanya panduan wawancara yang kaku. Pertanyaan
peneliti memberikan keterbukaan kepada informan untuk memungkinkan mereka memberikan tanggapan yang
lebih luas dan mendalam tentang pengalaman dan pandangan mereka terkait pengembangan softskills di
lingkungan Universitas Bakrie. Alasan dibalik pemilihan metode wawancara yang mendalam adalah untuk
memungkinkan peneliti mendapatkan wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan softskills pada mahasiswa semester delapan di Universitas Bakrie. Dengan metode
ini, informan dapat memberikan jawaban yang lebih bebas dan menyeluruh, sehingga dapat mengungkapkan
aspek-aspek yang mungkin tidak tercakup dalam panduan wawancara tertulis yang lebih kaku.

Tidak ada penggunaan alat bantu atau panduan wawancara tertulis dalam penelitian ini. Peneliti memilih
untuk memberikan keleluasaan kepada informan dalam menanggapi pertanyaan secara alami dan spontan,
sehingga dapat menggali informasi yang lebih mendalam dan autentik.

1. Komunikasi Efektif

Kemampuan untuk menyampaikan pesan secara efektif baik secara lisan maupun tulisan, mendengarkan
dengan baik, dan memahami pesan dari orang lain. Kemampuan berkomunikasi secara efektif membutuhkan
dukungan dari kedua sumber tersebut. Sumber internal seperti kepribadian yang ekstrovert dan motivasi untuk
berbicara di depan umum dapat mempengaruhi kemampuan berkomunikasi secara positif. Sementara itu,
sumber eksternal seperti program akademik yang mendorong presentasi, proyek kolaboratif yang memerlukan
koordinasi komunikasi, serta kegiatan ekstrakurikuler seperti debat atau teater dapat melatih dan meningkatkan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa. Berikut ini adalah hasil wawancara penulis kepada empat informan
mahasiswa semester delapan melalui pesan whattaps yang berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi.

1. Bagaimana kamu mengembangkan keterampilan berkomunikasi kamu saat berinteraksi dengan sesama
mahasiswa dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan?
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Kemampuan berkomunikasi

Na. Informan Jawaban

"Dari kegiatan organizasi
kemahasiswaan, sih. Saat aku menjadi
anggota, aku banyak berkomunikasi
dengan mahasiswa lain.."
“dosen-dosen di  UB  sering
memberikan fugas presentasi yang
meningkatkan kemampoan
berkomunikasiku™

Sering kali. ada sesi tanya jawab yang
3. | Beni Ramadhan membuatkn  harus  berkomunikasi
dengan baik "

1. | Dwi Septiani

2. | Denisa Azura

Gambar 2 Hasil Wawancara mengenai Kemampuan berkomunikasi

Berdasarkan pengalaman yang diuraikan oleh informan-informan di atas, dapat disimpulkan bahwa soft
skill komunikasi memainkan peran penting dalam pengembangan pribadi dan profesional para mahasiswa.
Melalui berbagai konteks seperti kegiatan organisasi kemahasiswaan, tugas presentasi, dan sesi tanya jawab,
Secara keseluruhan, ketiga konteks di atas menegaskan bahwa komunikasi bukan hanya tentang menyampaikan
informasi, tetapi juga tentang mendengarkan dengan seksama, merespons dengan tepat, dan membentuk
hubungan yang efektif. Soft skill komunikasi adalah keterampilan lintas disiplin yang mempersiapkan
mahasiswa untuk menghadapi tantangan dunia nyata, baik di lingkungan akademik maupun profesional.

2. Kepemimpinan (leadership):

Kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan membimbing orang lain menuju tujuan yang sama.
Kepemimpinan dapat dikembangkan dari sumber internal berupa sikap proaktif dan dorongan untuk mengambil
peran pemimpin. Sumber eksternal seperti keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler atau proyek kolaboratif
yang membutuhkan kepemimpinan dapat memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk melatih kemampuan
kepemimpinan mereka. Berikut ini adalah hasil wawancara penulis kepada empat informan mahasiswa semester
delapan melalui pesan whattaps yang berkaitan dengan kepemimpinan.

1. Bagaimana pengalaman kamu sebagai anggota himpunan mahasiswa di jurusan kamu, apakah telah
memberikan banyak pembelajaran dalam hal kepemimpinan?

2. Bagaimana peran kamu sebagai anggota aktif dalam beberapa kepanitiaan besar, apakah telah membantu
kamu memahami lebih dalam tentang kepemimpinan?

3. Bagaimana pengalaman kamu mengikuti pelatihan kepemimpinan yang diadakan oleh organisasi di luar
kampus, apakah telah memberikan dampak pada pemahaman kamu tentang konsep kepemimpinan?

Kepemimpinan

No. Informan Jawaban

"Menjadi sekretaris di  Ukma
Basmala bidang DFS sebagai
1. | Dwi Septiani mahasiswa aku diberikan banyak
pelajaran kepemimpinan dari ketua
ukms basmala ™

Al juga mendapat pelajaran
kepemimpinan dari orgamisasi, tapi

2. | Deniza Azzur
o | PEMSARER ki dari menjadi anggota aktif di
beberapa kepanitiaan besar
“di eksternal, alm pemnah ilut
3 | Beni Ramadhan pelatihan  kepemimpinan yang

diadakan oleh organisasi luar
lampus.

Gambar 3 Hasil Wawancara mengenai Kepemimpinan

Pengalaman yang diceritakan oleh individu-individu di atas menggambarkan variasi dalam pengembangan
soft skill kepemimpinan. Dari kutipan-kutipan tersebut, dapat ditarik kesimpulan berikut: Dwi Septiani Saputri
mendapati bahwa perannya sebagai sekretaris di UKMA Basmala memberikan wawasan yang berharga tentang
penerapan kepemimpinan dalam konteks organisasi. Denisa Azzura menemukan bahwa keterlibatannya dalam
berbagai kepanitiaan besar telah memunculkan kemampuan kepemimpinan dan ketrampilan kerja tim yang kuat,
dengan penekanan pada peran yang lebih spesifik dalam perkembangan kepemimpinan. Sementara Beni
Ramadhan mengikuti pelatihan kepemimpinan yang diadakan oleh organisasi luar kampus, mengakibatkan
paparan yang luas terhadap konsep kepemimpinan. Keseluruhan pengalaman ini menyoroti kompleksitas dari
soft skill kepemimpinan yang mendasar, yang dapat diperoleh melalui berbagai jalur dan dalam berbagai
konteks.
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a.

Pembahasan

4Persepsi Mahasiswa tentang Peningkatan Softskills di Lingkungan Universitas Bakrie:

1.

Positif dan Penting: Sebagian besar mahasiswa di Universitas Bakrie memiliki persepsi yang positif tentang
pengembangan softskills. Mereka menyadari bahwa keterampilan lunak seperti komunikasi, kepemimpinan,
dan kerjasama tim sangat penting untuk kesuksesan di dunia kerja. Mahasiswa percaya bahwa
pengembangan softskill akan membantu mereka menjadi lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.

Dukungan dari Universitas: Mahasiswa merasa bahwa Universitas Bakrie memberikan dukungan yang
cukup dalam pengembangan softskills. Adanya program dan kegiatan yang komprehensif untuk
mengembangkan softskill diakui sebagai upaya yang baik oleh mahasiswa. Persepsi ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa merasa didukung dalam mengasah keterampilan tambahan ini.

Tantangan dan Kendala: Meskipun ada dukungan dari universitas, beberapa mahasiswa juga menghadapi
tantangan dan kendala dalam mengembangkan softskill. Tantangan tersebut mungkin terkait dengan
kesibukan akademik, kurangnya kesadaran tentang program pengembangan softskills yang ada, atau
keterbatasan waktu untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Persepsi mahasiswa tentang pengembangan softskills penting untuk dipahami oleh Universitas Bakrie agar
dapat terus meningkatkan program dan kegiatan yang ada. Universitas perlu memastikan bahwa informasi
tentang program pengembangan softskills tersedia dengan baik dan diakses oleh semua mahasiswa. Selain
itu, upaya untuk mengatasi tantangan dan kendala yang dihadapi mahasiswa dalam mengembangkan
softskill juga perlu diperhatikan. Dengan memahami persepsi mahasiswa, Universitas Bakrie dapat
mengoptimalkan pengembangan softskill dan memberikan dampak positif bagi perkembangan karir dan
kesuksesan mahasiswa di masa depan.

Perbandinga Sumber Internal dan Sumber Eksternal dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa di
Lingkungan Universitas Bakrie
Sumber Internal:
Faktor Pribadi: Sumber internal meliputi faktor-faktor pribadi seperti motivasi diri, komitmen, dan
kemampuan beradaptasi yang dimiliki oleh mahasiswa. Faktor-faktor ini berasal dari karakteristik dan
kualitas individu mahasiswa yang berkontribusi pada peningkatan softskills.
Lingkungan Kampus: Lingkungan kampus yang kondusif juga menjadi sumber internal untuk
pengembangan softskills. Universitas Bakrie dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan
mendorong mahasiswa untuk mengembangkan softskills melalui berbagai kegiatan dan program di kampus.
Program dan Kegiatan Kampus: Universitas Bakrie telah menyelenggarakan berbagai program dan kegiatan
yang bertujuan untuk mengembangkan softskills mahasiswa. Inisiatif ini menjadi sumber internal yang
signifikan dalam mendukung peningkatan keterampilan tambahan mahasiswa.
Sumber Eksternal:
Dukungan dari Organisasi: Sumber eksternal dapat berasal dari dukungan yang diberikan oleh
organisasi di luar kampus. Universitas Bakrie dapat berkolaborasi dengan organisasi atau industri untuk
menyediakan kesempatan magang dan pelatihan tambahan bagi mahasiswa guna mengasah softskills
mereka.
Ekstrakurikuler: Kegiatan ekstrakurikuler di luar kampus juga menjadi sumber eksternal yang
berpengaruh. Mahasiswa dapat bergabung dengan klub, komunitas, atau organisasi di luar kampus yang
berfokus pada pengembangan softskill tertentu.
Peluang Magang: Program magang merupakan sumber eksternal yang berharga untuk mahasiswa dalam
mengasah softskill dan mendapatkan pengalaman nyata di dunia kerja. Universitas Bakrie dapat
menjalin kerjasama dengan berbagai perusahaan atau lembaga untuk menyediakan lebih banyak
kesempatan magang bagi mahasiswa.
Perbandingan di atas menunjukkan bahwa sumber internal dan sumber eksternal saling melengkapi dalam

membantu peningkatan softskill mahasiswa di Universitas Bakrie. Sumber internal fokus pada faktor-faktor
internal mahasiswa dan lingkungan kampus, sedangkan sumber eksternal berhubungan dengan dukungan dari
luar kampus seperti organisasi, ekstrakurikuler, dan kesempatan magang. Dengan mengoptimalkan keduanya,
universitas dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik dan mendukung pengembangan softskill
mahasiswa secara efektif.

C.

Analisis Sumber Internal Dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa Di Lingkungan Universitas Bakrie
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Sumber internal dalam peningkatan softskills adalah karakteristik individu seperti motivasi, sikap,
nilai-nilai, dan kepercayaan diri. Mahasiswa dengan motivasi tinggi aktif mengembangkan keterampilan
interpersonal. Sikap positif terhadap pembelajaran dan kerja sama membantu meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dan berkolaborasi. Kepribadian ekstrovert cenderung terbuka dalam berkomunikasi dan
berkolaborasi. Motivasi intrinsik dari dalam diri sendiri menjadi pendorong untuk belajar dan
mengembangkan softskills. Minat dan sikap positif terhadap pembelajaran juga memfasilitasi
perkembangan softskills pada mahasiswa. Dengan memperhatikan sumber internal ini, pendekatan
pengembangan softskills menjadi lebih efektif bagi setiap mahasiswa.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber internal seperti motivasi, sikap
positif, kepribadian, dan pengalaman serta kebiasaan diri memiliki peran yang signifikan dalam peningkatan
softskills mahasiswa di lingkungan Universitas Bakrie pada tahun 2023.

Menurut analisis penulis mengenai sumber internal Secara keseluruhan, hasil wawancara
menunjukkan bahwa sumber internal merupakan fondasi penting dalam peningkatan softskills mahasiswa.
sumber internal ini berperan dalam membentuk mindset dan pola perilaku mahasiswa dalam menghadapi
berbagai situasi pembelajaran dan interaksi sosial. Memahami dan memperhatikan sumber internal ini akan
membantu universitas dan pihak terkait dalam merancang pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
softskills mahasiswa di lingkungan Universitas Bakrie.

d. Analisis Sumber Eksternal Dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa Di Lingkungan Universitas Bakrie

Sumber eksternal berperan penting dalam mendukung peningkatan softskills mahasiswa. Sumber
eksternal yang relevan meliputi pengalaman belajar melalui proyek, magang, atau kegiatan ekstrakurikuler yang
memberikan kesempatan untuk mengasah keterampilan interpersonal dan kepemimpinan. Selain itu, mentorship
dari individu berpengalaman juga berkontribusi dalam pengembangan softskills. Program peningkatan diri yang
diadakan oleh universitas memberikan pelatihan dan wawasan tambahan yang mendukung peningkatan soft
skills. Lingkungan belajar yang inklusif, kolaboratif, dan mendukung juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan soft skills. Program akademik, kegiatan ekstrakurikuler, magang, kerja paruh waktu, dan proyek
kolaboratif menjadi beberapa contoh faktor eksternal yang berpengaruh pada peningkatan soft skills mahasiswa
di Universitas Bakrie tahun 2023.

Dari hasil wawancara dan hasil analisis penulis, dalam kesimpulannya, sumber eksternal, termasuk
pengalaman magang, mentorship, program peningkatan diri, dan lingkungan belajar yang inklusif, menjadi
pendorong dan pelengkap sumber internal dalam pengembangan softskills mahasiswa di Universitas Bakrie
pada tahun 2023. Hasil wawancara menyoroti pentingnya melibatkan mahasiswa dalam pengalaman belajar di
luar ruang kelas dan memperoleh pandangan dari individu berpengalaman untuk memperkaya kemampuan
softskills mereka. Universitas perlu terus memberikan dukungan dan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengakses sumber eksternal ini sehingga mereka dapat menjadi individu yang lebih berkualitas dan siap
menghadapi tantangan di masa depan.

e. Analisis Sumber Internal dan Eksternal Dalam Peningkatan Softskills Mahasiswa Di Lingkungan
Universitas Bakrie

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat informan (Rianti, Dwi Septi, Galih, dan Beni)
mengungkapkan peran krusial kedua sumber tersebut dalam mengembangkan kemampuan softskills mahasiswa
di lingkungan Universitas Bakrie. Sumber internal mencakup faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri
individu, seperti kemampuan diri sendiri, motivasi pribadi, dan kebiasaan yang membentuk keterampilan
softskills. Beni menekankan bahwa nilai-nilai etika yang dimilikinya berasal dari pemikiran pribadi dan
kedewasaan. Dwi Septi mengembangkan kemampuan berkomunikasinya melalui memulai percakapan dengan
orang lain sehingga terjalin komunikasi dua arah, menunjukkan kemauan dan motivasi diri untuk berinteraksi.
Sementara itu, sumber eksternal termasuk lingkungan di sekitar individu, pengalaman di luar kampus,
mentorship, dan program peningkatan diri yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk meningkatkan
keterampilan softskills mereka. Rianti memperolen kemampuan berkomunikasinya dari sumber eksternal
melalui mengikuti seminar public speaking. Galih dan Beni menunjukkan bahwa magang memberikan
kontribusi besar dalam pengembangan beberapa kemampuan softskills, seperti kemampuan berkomunikasi,
logika, dan inisiatif.
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Dapat dilihat sumber internal dan eksternal saling berinteraksi dan saling melengkapi dalam proses
peningkatan softskills mahasiswa. Kemauan dan motivasi diri (sumber internal) menjadi dasar yang kuat untuk
mengambil inisiatif dalam menghadapi pengalaman dan tantangan dari lingkungan luar (sumber eksternal).

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai aanalisis sumber internal dan eksternal dalam

peningkatan softskills mahasiswa di lingkungan Universitas Bakrie, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Bahwa kedua sumber tersebut memiliki peran yang penting dan saling melengkapi dalam membentuk dan
mengembangkan keterampilan softskills mahasiswa.

2. Melalui hasil wawancara dengan tiga informan, , terlihat bahwa setiap mahasiswa memiliki kombinasi unik
dari sumber internal dan eksternal dalam pengembangan softskills mereka. Beberapa kemampuan softskills
diperoleh melalui pengalaman eksternal seperti seminar, magang, dan kegiatan organisasi, sementara yang
lainnya berkembang dari refleksi diri dan bimbingan dari pengajar. Sumber eksternal ini menjadi pendorong
dan pelengkap sumber internal dalam membentuk individu yang memiliki kualitas softskills yang baik.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan adalah Universitas Bakrie dapat lebih memperhatikan pengembangan soft
skill komunikasi pada mahasiswa, baik melalui program-program yang disediakan maupun melalui pengalaman

di luar kampus. Selain itu, Universitas Bakrie juga dapat melakukan evaluasi terhadap efektivitas program

pengembangan softskills yang telah menyediakan dan memperluas kerja sama dengan perusahaan atau

organisasi eksternal untuk menyediakan program pengembangan softskills yang lebih komprehensif.
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